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2000; Elyazar dkk.2007) sesuai dengan kondisl di lapangan dan dianggap representsiive
mewaklli tegakan mangrovae di wilayah pesisic Kabupaten Sidoarjo.

Panenluan sampel uniuk data vegelasi mangrove menggunakan metode transek
kuadret (garis barpetak) yaitu dangan membuat traneek garis tegak urus darl arah lms ke
arah darat (tegak lurus garis pantai sepanjang zonasi hutan mangrove). Panjang garis
transek bervariasl menurut ketebalan vegelasi mangrove (keberadaan vegetasi mangrove
yang menjadi penghubung ieresterial dengan perairan). Analisis vegetasi mangrove
ditskukan dengan membuat pelak-petak huwedralicontoh (plot) berbentuk bujursangkar
gengan ukuran & x 5 m? { pancang), dan 10 x 10 m? (pohon). Pada setiap petak
kuadraticontah (plot) yang {elah ditentukan kemudian difakukan determinasi setiap |enis
mangrove yang ada, jumiah individu setiap jenis, serts ukuren lingkar balang pohon
mangrove sefinggi dada (1.3 meter). Tujuan darl anafisis vegetesi int untuk mengetahul
Ungkal kerapatan tegakan mangrove, jenis dan keanskaragaman mangrove. Sepanjang
jalur transek pada saat pengambilan data vegetas!, dilakukan juga pengukuran parameter
kualitas sir dan kualitas tanah serla mencatat janis — jenis fauna leresterial dan akuatik yang
ditarmukan pada sefiap petak contoh /piot.

Pengumpulan Data Valuaal Ekonomi Mangrove

Pengambilan data valuagi ekonomi mangrove ditakukan terhadap masyarakat dan
instansiflembaga yang memanfaatkan ekosistern mangrove baik secara langsung maupun
tidak langsung . Sub populasi responden lersebut dikelompekkan menjadi 5 kelompok, ysitu
- (1) Ketompok pengambil hasil hutan mangrove ; {2) Kelompok pengambil hasil percanan,
(3) Kelompok pengambil salwa; (4) Keompok pembudidaya; dan (5) Kelompok masyarakat
umum.Pengambilan contoh responden inl dikukan secara acak yang diambil darl § (lima)
xetormpok fersebut. Panetapan jumigh contoh (responden) disamping mengikufi kaidah —
kaidah yang sudah umum, juga mengikuti aturan yang dikemukakan oleh Gay (1876) dan
Pagosa ef.af (1678) diacy dafem Sevilla et al (1883), dimana untuk populasi sebesar 1.500 -
2500 diperiukan comoh sebanyak 968 responden dan untuk populasi sebesar 7.000 —
10.000 gipariukan contch sebanyak 889 responden. Jumiah respondsn difokasi pensitian
unhik maging — masing Kecamatan sebanyak 35 crang {2 % dari poputasi).

Metode Analisls
Analisis Luasan dan Penentuan Indake Vegetasi Mangrove (NODVT)

Luas hutan mangrove yang terdapal di lokasi penelitian (Kecamalan Waru, Sedati,
Buduran, dan Jabon) dihilung dengan menggunakan Citra Landsat 7 ETM¢+ lahun 1981,
005 dan 2010. Citra landsat diclah dengan menggunakan ER Mapper 7.0 dan Arc View
dengan kombinasi warna RGB 542, Penghitungan tingkat kerapatan mangrove dilakukan
melalui Indeks Vegetasi yang didasarkan pada adanya respon objek penginderasn jsuh
pads kisaran spekirum radiasi inframerah dengan inframera dekst Indeks vegelaei yang
diperoleh merupakan nilai - nilsi yang membatikan gamberan terdeng tingkat kehijauan
vegetasl. Analisis Indeks Vegetasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Normalized
Difference Vegsiation fndex (NDVI). Penghitungan nilal NDVI difsrmulasikan sabagai bankut

TM‘_TMj
TM ; +TM
Keterangan :

‘T4 = Nilai refleksi kanal Infra merah [ kanal 4)
"TM3 = Nilal refleksi kanal merah (kanal 3)

Nitai kerapatan vegetas yang dihasikan dikelompokkan merjadi 3 kelas yang dapat dillhat
patia Tatwl 1.
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Tabel 1. Estimasi kisaran lingkat kerapstan berdasarkan NDV) menggunakan data Cira
Landsat 7 ETWM+

Kalas Kerusaken | Kisaran Nilal NOWI Estmasi Tingkat Karapatan
Mangrove _ Karapalan Kanopl
1 -1 ={-3,5) <25% Jarang
2 0.5=0,1 25%-50% Sedang
3 01-032 50 % - 75 % Lebal
4 0.32-1 75% - 100 % Sangat kebat

Sumber : Haal Modifikasi Tim Fakultas Kehutarmen IPB {2004)

Analisis Struktur Vegetasl Mangrove

Analisls struktur vepelasi mangrove mengacu pada English st &/.(1994) dan Bengen
{2000) yaitu menghitung kerspatan, frekuersi, penutupan, dan Indeks Nilai Penting {INPt)
masing ~ asing spesies. Analisis ini menggunakan data hasil pengukuren lapangen berupa
jumiah individu {IND}, diameier batang {DB), jenis pohon mangrove serta luas patak conioh
yang diambil.

Analisis Nilai Ekonomi Ekosistern Mangrove

Analigs nilai ekonomi ekosistem alami dalam konteks pelesiarian ekosistemn dan
Engkungan wilayah pesisir dan laulan merupakan salah salu upays untuk mengimbang!
permintaan pasar terhadap sumbendaya alam secara tidak terkendal, Bdak ragsional dan
cenderung merusak, bahkan pasar cenderung menilsi tedalu rendab keberadasn
sumberdaya alam dan lngkungan. Dengan demikian, estimas| terhadap nilai ekonomi
skosistern alamish dapat dijadikan ursifikesi dari upaya pelestarian dan perindungan
ekosistern mangrove. Nilal Ekonomi Total adatah panjumiahan-selurub nilai manfaat yang
telgh didentifikasikan badk nilai manfaat langsung, nilai manfaat tidak kangeung, niks!
maniaat piihan dan ndal manfaat keberadaan. Tolal Economic Valuation (TEV) atau Total
Manfaat Ekonomi hutan mangrove dapat dituiskan dengan formula ¢

dimana : TEV = Tota! manfaat ekonomi hutan mangrove; ML = Maniaal Langsung; MTL =
Manfaat Tidak langsung, MP = Manfaat Pilihan; ME = Manfaat Elsisterai

Analisls Sedimantasi dan Debit Sungai

Batas - batas Daerah Aliran Sungal (DAS) ditentukan dari pela Topografi atau Peta
Rupa Bumi (RBi). Batas - batas Daerah Aliran Sungal (DAS) digunakan dalam melakukan
sstimesi luasan Daerah Aliran Sungal (DAS) di Kebupsten Sidoano. Diebit sungei sesaal
dihitung dengan menggunakan persamaan

Dimana - Q = debil terukur {m’/detik); Al = luas penampang i (m?) ; Vi = kecepatan rata -
rala penampang { (mfdetik)
Berdasarkan deblt konsentrasi yang terukur, persamaan di atas dipargunakan uniuk
lsju sadimantasi sungal yang dihitung persamaan

Oimana . V = laju sedimentasi sungai {kg/Mari), O = debit dungai (hari), ¢ = konsentrasi
: (kg); K = koselisien sedimentasi {nal derajat kekasaran}
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Anallsis Kasesualan Lahan Dan Daya Dukung Lingkungan
Analisls Kesssuaian Lahan

Proses penyusunan kesesugian [ahan urtuk kegiatan pemanfaatan wilayanh pesisic
Kabupaten Sidoariec untuk konservasl dan tambak dilakukan dengan  prinsip
membandingken krilaria faktor-faktor penentu kesesuasian dengan kondisl eksisting, melalui
leknik tumpang susun (ovenay) dan anallsis tabular dengan menggunakan alal (loofs)
besupa Sistim Informasi Geografie (SKG) dengan peranghat lunak Arc View (Wahyudi 2006).
Kawasan konservasi ditentukan berdasarkan parameter-parametsr Hiogeofisk, yang
relevan, Berdasarkan parameter-parameter tersebul dapat disusun matriks kesesudian
peruniukan lahan konservasi mangrove. Kelas-kelas kesesuaian peruntukan lahan .pada
matriks taresbut menggambarkan tingkat kasssusian suatu kawasan untuk koneervasi
Tabel 2. Matrik Kriteria Kesesuaian L.ahan untuk Kawasan Konservast

L% S2 &3
No Patameter {Sangat Sesual) (Sesual) {Kurang Sesuai)
1. Kemiringan Lerarg (%) 0-3 3-8 >6B
2. Jarak dari Panlal {m) < 200 200 - 300 > 300
3 Jenis Tanah Aluvial pantal Hidfromoft Regosol,

Gleihumus
4. Ketinggwn {m) 0-13 3-8 >G
5 Drainase Terenant Tergenang Tidak Tergenang
8 Bervegeias| Mangrove Mangrove Non Mangrove
7. Indeks Vegetasi (NDVI}  0.32- 1 0.1-0.32 A-05
-08=01

Sumbar : Poernomo (1992); Bakosunanal {1996); Imran (2004), Pengamatan Lapangan
{2010); Justifixasi Tenaga Ahli {2011)

Pemanfaatan Iahan untuk budidaya tambak, didasarkan pada kmteria kesesuaisn
[3han udidaya tambak.” Kriteria yang digqunakan dalam penentuan kesesuaian kawasan
budidaya tambak, didasarkan pada matrik kezesuaian tahan uniuk kawasan.
Tabel 3. Matrik Kriteria Kesesyaian Lahan unluk Partambakan

81 82 83
No Parameter (Sangal Sesuai) {Sesuai) {Kurang Sesua¥)
1  Kamkingan Lereng (%) 0-3 3-6 >B
2 Jarak dari Pantai (m) 200 - 500 > 500 - 1000 < 200 atau > 1000
3 Jarak dari Sunpai 50-100 > 100 - 200 > 200
4. Janie Tanah Alvial pantal Aluvial Regosoi,
Hidromoft Glehumus
5 Kedalaman tanah {cm) > B0 -89 < 30
5. Kstinggian (m) D-3 3-8 >8
& Drainase Tergenang Tergenang Tidak Tergenang
7. Salinitas {ppt) 12-20 20-30 5-12
30 - 45
<Sdan> 45
B8 Genlogi Sedimen padu  Sedimen padu Sadimen lepas

Sumber ; Poermomo (1892); Bakosurtanat (1896). Imvan {2004); Fengamalan Lapangan
(2010}; Justifikasi Tenaga Ahli (2041)

Pametaan kawasan yang sesual bapl kawasan konservasi dan budidays tambak
ddakukan dangan operasi tumpang susun foveriay operation) secars bertahap dan setap
lema’leyer yang dipakal sebagal paramneler. Prosas tumpang susun didasarkan pada nilai
indeks kesesuaian lahan dengan menggunakan pendekatan index Ovarfay Modael- IOM
(Bonham dan Carter 1984), Hasil akhir dari analisis 5IG melalul pendekalan /ndex Overfay
Mote! adalah diperolehnya peringkat kelas kesesuaian lahan untuk konservas) mangrove,
budidaya tambak dan ekowisata mangrove yaitu Kelas Sangat Sesuai (51], Kelas Sesual
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